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ABSTRAK

Tentang dakwah islam yang dilakukan oleh da’i terhadap masyarakat desa
Damar Wulan kecamatan Air Salek jalur 6 kabupaten Banyuasin . Tujuan
diadakan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran da’i dalam membina
keberagaman pemahaman keagamaan didesa Damar Wulan jalur 6 kecamatan Air
Salek kabupaten Banyuasin dan apasaja faktor-faktor pendukung dan penghambat
da’i dalam berdakwah.Alasan Penulis memilih judul Skripsi : “Peran da’i dalam
membina keberagaman pemahaman keagamaan didesa Damar Wulan jaur 6
kecamtan Air Salek kabupaten Banyuasin.” Dikarnakan kondisi masyarakat
disana memiliki keberagaman dalam beragama ada yang berpemaham NU dan
ada yang memiliki pemahaman thorigot nagsabandiyah yang mana keduanya
sama-sama taklid terhadap pemahaman yang mereka yakini paling benar, dan juga
sering diantara mereka yang saling tidak menghargai satu sama lain, maka dari
itulah da’i masuk sebagai peran dalam membina masyarakat agar bisa saling
menghargai terhadap keberagaman dalam memahami agama dan pastinya cara
yang dilakukan da’i adalah memberikan pencerahan tentang dalil-dalil yang dapat
menjadi rujukan dalam agama islam. Adapun jenis data yang digunakan dalam
penelitian skripsi ini adalah data kualitatif yaitu peneliti terjun langsung
kelapangan untuk mencari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan
penjelas dan berakhir dengan suatu teori. Dengan teknik pengumpulan data
observasi, interview dan dokumentasi.Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh da’i didesa Damar Wulan jalur 6 kecamatan Air Salek kabupaten Banyuasin
terhadap masyarakat didesa tersebut bahwasannya mayoritas warga didesa Damar
Wulan adalah pendatang diantaranya: dari jawa, palembang, dan bugis, yang
mana mereka ini datang dengan membawa faham-faham tentang agama yang
berbeda-beda sehingga membuat da’i agak kesulitan dalam menyampaikan dalil-
dalil yang shohih karna sebagian dari masyarakat sangat taglid terhadap faham
yang mereka bawa, tetapi dengan metode yang da’i gunakan dalam berdakwah
sehingga sebagian masyarakat mulai menerima dakwah yang disampaikan da’i.

Kata Kunci : Peran da’i, dakwah da’i

Xii



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberagamaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan agama dan juga
suatu unsur kesatuan yang komprehensif, yang menjadikan seseorang disebut
sebagai orang beragama dan bukan sekedar mengaku mempunyai agama. Hal
penting daam beragama adalah memiliki keimanan. Keimanan sendiri
memiliki banyak unsur, unsur yang paling penting adalah komitmen untuk
menjaga hati agar selalu berada dalam kebenaran. Secara praktis, hal ini
diwujudkan dengan cara melaksanakan segala perintah dan menjauhi semua
larangan Allah dan Rasul-Nya. Seseorang yang beragama akan merefleksikan
pengetahuan agamanya dalam sebuah tindakan keberagamaan, melaksanakan
ibadah dan mengembangkan tingkah laku yang terpuiji.!

Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek rohaniah
individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang direfleksikan
kedalam peribadatan kepada-Nya, baik bersifat hablumminallah maupun
hablumminannas. Manusia dalam hidupnya selalu merindukan kebahagiaan.
Kebahagiaan yang hakiki ternyata bukanlah berasal dari pola hidup bebas
seperti burung, melainkan justru diperoleh melalui pola hidup yang konsisten
mentaati suatu aturan tertentu, yaitu agama. Sebagai langkah awal dalam

mencari kebahagiaan, manusia harus menyadari makna keberadaannya di

! Abd. Rosyad Shaleh. 1987. Managemen Dakwah. Jakarta: Bulan Bintang. hal. 1



dunia ini.> Peranan agama adalah sebagai pendorong atau penggerak serta
mengontrol dari tindakan-tindakan para anggota masyarakat untuk tetap
berjalan sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan garan-gjaran agamanya,
sehingga tercipta ketertiban sosial. Ajaran agama oleh penganutnya dianggap
sebagal norma dan sebagai sosial kontrol sehingga dalam hal ini agama dapat
berfungs sebagai pengawas sosial secara individu ataupun kelompok. Al
Qur’an sebagai pedoman hidup menjelaskan tentang keadaan manusia dengan
amat gamblang, yaitu sebagaimana yang disebutkan dalam surat An-Nisa’

ayat 13dan 14 :

- -
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Artinya :”ayat 13”(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-
ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan
yang besar.

“ Ayat 14 * dan Barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya
ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan. (QS.ANNISSA, 13 - 14)

Isam adalah agama dakwah yaitu agama yang menggak dan
memerintahkan umatnya untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan garan
Islam kepada seluruh umat manusia.® Dengan adanya dakwah maka Islam

akan tersebar keseluruh penjuru negeri ini, menggak umat pada seruan

2 |bid.,
3 Ibid.,



dakwah tidak serta merta hanya dilakukan oleh Kyai ataupun Ulama sgja akan
tetapi dakwah haruslah diserukan oleh setigp muslim dimanapun ia berada
agar garan Isdlam dapat dipahami dan dilaksanakan secara sempurna,

sebagaimana firman Allah SWT.

F R ’,é/t’ 237 s e, . )9’" -, ))iz/ ’f’ T - 8 9/13‘1/;9 w "/’/
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Artinya “Dan Hendaklah Ada Di Antara Kamu Segolongan Umat Yang
Menyeru Kepada Kebajikan, Menyuruh Kepada Yang Ma'ruf Dan
Mencegah Dari Yang Munkar, Merekalah Orang-Orang Yang
Beruntung”.( QS AL-IMRAN : 10)

Oleh sebab itu menyampaikan seruan dakwah kepada masyarakat sangat
diperlukan sikap partisipatif dari Da’i ataupun Mubaligh demi mewujudkan
masyarakat muslim yang paham akan nilai-nilai agama. Setiap usaha dakwah
seharusnya mampu membawa perubahan yang baik bagi individu, kelompok
ataupun masyarakat, dakwah seperti inilah yang kita harapkan sebagaimana
yang telah Nabi Muhammad contohkan saat dakwah dikota mekah, yang
tadinya masyarakat mekah dalam keadaan Jahiliyah (bodoh) tidak mengenal
akan nilai-nilai agama menjadi paham dan taat terhadap gjaran agama Islam.”

Dakwah adalah menyeru kepada umat manusia untuk menuju kebaikan,
memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar dalam rangka
memperoleh kebahagiaan di dunia dan kesgahteraan di akhirat. Karena itu,
dakwah memiliki pengertian yang luas. la tidak hanya berarti mengajak dan

menyeru umat manusia agar memeluk Islam, lebih dari itu dakwah juga

berarti upaya membina masyarakat 1slam agar menjadi masyarakat yang lebih

41bid.,



berkualitas (khairu ummah) yang dibina dengan ruh tauhid dan ketinggian
nilai-nilai Isam.®

Sebaga masyarakat muslim tentulah kita harus mengenal agama kita
yaitu Islam dan harus memahami apa sgja nilai-nilai Islam itu sendiri. Jika
kita lihat dizaman modern saat ini banyak masyarakat yang identitasnya
beragama Islam namun ia tidak memahami apa yang harus diketahui dari
Islam itu sendiri, sehingga wajar sgja jika banyak masyarakat Islam namun
pola kehidupannyajauh dari Islam.®

Masuknya berbagai gjaran atau pemahaman yang tidak relevan dengan
nilainila agama ada kecenderungan membuat agama menjadi tidak berdaya
dan yang lebih lagi ketika agamatidak lagi dijadikan sebagai pedoman hidup
dalam berbagai bidang. Hal ini mungkin juga menerpa umat Islam bila agama
tidak lagi berfungs secara efektif dalam kehidupan kolektif. Tentu sga
keadaan seperti ini dapat berpengaruh apabila pemeluk gagal untuk memberi
suatu peradaban alternatif yang benar dan dituntut oleh setiap perubahan
sosial yang terjadi. Disamping itu kita bisa melihat pada saat ini, kehidupan
umat manusia sedikit banyak, disadari atau tidak telah dipengaruhi oleh
gerakan modernisme yang terkadang membawa kepada nilai-nilai baru dan
tentunya tidak sejalan bahkan bertentangan dengan nilai-nilai 1slam.”

Bisa disimpulkan bahwa dakwah menempati posisi yang tinggi dan mulia

dalam kemaguan agama Islam, tidak dapat dibayangkan apabila kegiatan

® Lilik Malimah. 2014. Metode Dakwah KH. Munif Muhammad Zuhri Dalam meningkatkan

Keberagaman Di Lingkungan Masyarakat GiriKusumo Mranggen Demak. (Skripsi

Erogram Manajemen Dakwah Ingtitut Agama lslam Negeri Walisongo. Semarang. hal. 1
Ibid.,

"1bid.,



dakwah mengalami kelumpuhan yang disebabkan oleh berbagai factor
terlebih pada era globalisasi sekarang ini, di mana berbagai informasi masuk
begitu cepat dan instan yang tidak dapat dibendung lagi. Umat Islam harus
dapat memilah dan menyaring informasi tersebut sehingga tidak bertentangan
dengan nilai-nilai 1slam.?
Sebagaimana kondisi masyarakat desa Damar Wulan jalur 6 Kecamatan
Air Salek Kabupaten Banyuasin, yang masyarakatnya mayoritas Muslim
namun sedikit yang paham akan nilai-nilai keagamaan, dan juga banyak
perbedaan dalam memahami agama , dan juga masih banyaknya pemuda-
pemuda yang tidak bisa membaca dan tulis Al-Qur’an, dan juga sangat banyak
dari kalangan bapak-bapak sertaibu-ibu yang sama sekali tidak dapat membaca
Al-Quran, dan juga sangat minim sekali masyarakat baik dari golongan remagja
ataupun orang tua yang menyempat kan untuk sholat berjamaah di magjid, itu
semua dikarenakan tidak adanya tempat pembelajaran Alqur’an didesa
tersebut, dan jugatidak adanya kegiatan keagamaan seperti kajian figh, agidah,
sejarah islam dil sebagainya.®
Untuk merubah kondisi masyarakat yang demikian supaya menjadi
masyarakat yang memahami akan nilai-nila Islam tentulah dibutuhkan
seseorang yang bisa mengajak kepada suatu perubahan tersebut (Da’i), dimana
dakwah partisipatif adalah solusi utama untuk menuju perubahaan yang lebih

baik pada masyarakat desa Damar Wulan jalur 6 Kecamatan Air Salek

& M.Munir dan Wahyu Ilahi. 2012 . Manajemen Dakwah. Jakarta: Prenada Media Group.

hal. 3

® Wawancara bapak juna ( selaku masyarakat desa Damar Wulan jalur 6 kecamatan Air
Salek kabupaten Banyuasin),2 februari 2020.



Kabupaten Banyuasin, karena pada dasarnya kegiatan dakwah bukan sekadar
memberikan pengajian di atas mimbar dengan berbagai bumbu penyedapnya di
hadapan massa luas dan heterogen yang menyambutnya dengan tepukan tangan
menggema di tengah-tengah lapangan. Namun lebih dari itu, ia menuntut
tumbuhnya kesadaran bagi audiens,dan juga da’i juga harus benar benar bisa
membimbing masyarakat dan benar benar mengajarkan kepada masyarakat dan
mampu membuka cakrawala mereka agar pada gilirannya mereka bisa
melakukan perubahan positif dari sisi pengamalan dan wawasan agamanya.'°
Dikarnakan di desa Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan Air Salek
Kabupaten Banyuasin ini memiliki keberagaman yang berbeda-beda ,mulai
dari suku bugis, jawa, melayu, dan juga memiliki adat istiadat yang berbeda
serta dalam pemahaman agama pun mereka banyak sekali yang berbeda
pendapat diantranya yang mayoritas adalah berpemahaman NU, bahkan ada yg
berpemahaman Thorigot Nagsabandiyyah yang mana mereka ini mempunyai
rujukan tersendiri dan masing-masing dari mereka merasa paling benar, maka
dari itu peran da’i sangat-sangat di butuhkan dalam membina keberagaman dan
menciptakan persatuan walaupun berbeda pendapat tetapi harus bisa saling
menghormati dan saling menghargai sehingga hubungan hablum minannas

mereka berjalan dengan baik tentram dan damai.™*

19 hid.,
1 bid.,



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang perlu dipecahkan berdasarkan latar

belakang masalah yang telah disebutkan, maka penulis dapat merumuskan

masal ahnya sebagai berikut

1. Bagaimanakah peran da’i dalam membina keberagaman pemahaman
keagamaan masyarakat desa Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan Air Salek
Kabupaten Banyuasin ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat da’i dalam membina
keberagaman pemahaman keagamaan Masyarakat desa Damar Wulan
Jalur 6 Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin ?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.  Untuk mengetahui peran dai dalam membina keberagaman masyarakat
Desa Damar Wulan Jdur 6 Kecamatan Air Salek Kabupaten
Banyuasin.

b. Untuk mengetahui apa sgja yang menjadi pendukung dan penghambat
dai dalam membina keberagaman masyarakat Desa Damar Wulan
Jalur 6 Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.

2. Kegunaan Pendlitian
Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai

berikut:



a. Kegunaan Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
wawasan ilmu pengetahuan  dalam bidang IImu Komunikasi,
khususnya kajian Dakwah dalam membina keberagaman masyarakat.

b. Kegunaan Praktis
Bagi kalangan akademis : menambah kazanah penelitian bagi
Universitas Muhammadiyah palembang jurusan komunikasi penyiaran
isam pada khusus nya dan semua jurusan komunikas di indonesia
pada umum nya, menjadi referensi bagi peneliti sgjenis. Bagi pihak —
pihak yang terkait da’i ataupun mubaligh di Desa Damar Wulan Lajur
6 Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin menjadi data referensi
ilmiah untuk di proses lebih lanjut dalam pengelolahan kegiatan
keagamaan di desa Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan Air Salek
Kabupaten Banyuasin.

D. Defenisi Oprasional
1. PERAN
Peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-

perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu'®. Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia peran adalah pemain, perangkat tingkah

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.*®

Sedangkan yang penulis maksud peran disini adalah peran da’i dalam

12’3, Soekamto. 1982. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Press. hal. 238
3 Depikbud. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia .Jakarta : Balai Pustaka. hal. 51



membina pemahaman keagamaan masyarakat di Desa Damar Wulan Jalur
6 Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.
. DA’I

Dai adalah manusia yang hidup dalam fikiran Islam, bergerak untuk
meninggikan agama Allah dengan serba kekuatan yang dimiliki sebagai
suatu Kewagjiban yang harus dilaksanakan berdasarkan perintah Allah
swt.** Daj disebut juga subjek dakwah atau disebut mubaligh yang
bergerak dibidang dakwah sesuai dengan kesanggupan masing-masing.*

Berdasarkan penjelasan di atas yang penulis maksud, da’i adalah
orang yang mengajak masyarakat Desa Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan
Air Salek Kabupaten Banyuasin untuk Iebih memahami agama.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyarakat adalah suatu
sekelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan norma-
norma, adat istiadat yang sama ditaati dalam lingkungan.'® Yang penulis
maksud denganmasyarakat disini adalah manusia yang mendiami di Desa
Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.

. PEMBINAAN
Pembinaan adalah proses penggunaan manusia, aat peralatan,
uang, waktu, metode dan sistem yang didasarkan pada prinsip tertentu
untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan daya dan hasil

yang sebesar-besarnya’ Adapun fungsi pembinaan sebagai berikut :

“Ibid., 80

" Ibid. hal. 85

" Ibid, hal. 78

7 Musanef .1991.makna pembinaan. Jakarta: balai pustaka. Hal. 11
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a) Memupuk kesetiaan dan ketaatan kepada ALLAH.
b) Meningkatkan adanya rasa pengabdian dan rasa tanggung jawab,
kesungguhan dan kegairahan bekerja dalam mel aksanakan tugas nya.
4. KEBERAGAMAN

Keberagaman adalah keniscayaan akan hukum tuhan atas ciptaan
nya.’® Keberagaman yang dimaksud penulis disini adalah keberagaman
pemahaman agama berdasarkan aliran thorigot nagsabandiyah dan NU
yang di anut oleh masyarakat yang ada di Desa Damar Wulan Jalur 6
Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.

5. PEMAHAMAN

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian,
(2) pendapat, pikiran,(3) aliran, pandangan.

Apabila mendapat imbuhan pe — an menjadi pemahaman, sehingga
menghasilkan arti: (1) proses, (2) pembuatan, (3) cara memahami atau
memahamkan. Sehingga memiliki arti pemahaman adalah suatu proses,
cara memahami cara mempelgari bak-balk supaya paham dan
pengetahuan banyak.™

6. KEAGAMAAN

Keagamaan adalah sifat yang terdapat dalam agama segala sesuatu

mengenai agama atau usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok

secara teruss menerus yang ada hubungan nya dengan nilai-nilai

'8 Abdurohman wahid
19 Akmapal a09.blogspot.com
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keagamaan. Contoh: ceramah keagamaan, tadarus a- qur’an, sholat
berjama’ah dan lain-lain.

Jadi kesimpulannya adalah segala bentuk kegiatan yang terencana
dan terkendali berhubungan dengan usaha untuk menanamkan bahkan
menyebarluaskan nilai-nilai keagamaan dalam tahap pelaksanaan nya
dapat dilakukan oleh perorang atau perkelompok. %

E. Metodelogi Penélitian
Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau lagkah-
langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode
penelitian adalah cara sistematis untuk menyususn ilmu pengetahuan.
Sedangkan teknik penelitian adalah cara untuk melaksanakan metode
penelitian. Metode penelitian biasanya mengacu pada bentuk-bentuk
penelitian.*
1. Jenisdan Sifat Penelitian
a. JenisPenelitian
Jenis pendlitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan(field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan
dilapangan atau pada responden.?? Pada penelitian ini fokus penelitian
s penulis yaitu pada masyarakat, Karena penulis bertemu langsung
dengan Masyarakat Di Desa Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan Air

Salek Kabupaten Banyuasin.

% | s amnegaraku.blogspot.com

2 prof.dr. Suryana, 2010, metodelogi penelitian,jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia.
2 M. Hasan I gbal. 2002.Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya.
Jakarta:  Ghalialndonesia. hal . 11
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b. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian penulis pada karya ilmiah ini adalah deskriptif
Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsi dan menginterpretasi apa
yang ada (bisa mengena kondisi atau hubungan yang ada, pendapat
yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek
yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang).?
Dipilihnya penelitian ini agar memperoleh paparan dan gambaran yang
tepat tentang Dakwah Partisipatif da’i atau mubaligh dalam
meningkatkan nilai-nilai agama islam di desa Damar Wulan Jalur 6
Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan yang dijadikan objek penelitian.*
populasi yang berada didesa Damar Wulan jalur 6 kecamatan Air
Salek kabupaten Banyuasin berjumlah 2.753 orang.

b. Sampe
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan merupakan
perwakilan dari populasi data® Sampel yang diambil peneliti

berjumlah 15 orang.

% Sumanto.2014. Teori dan Aplikasi Metode Penelitian.Jakarta: CAPS . hal. 179

2 Team fakultas agamaislam universitas muhammadiyah palembang. 2012. Pedoman
penulisan skripsi. Palembang: UMP. Hal. 8

* |bid.,
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F. JenisData
Ada dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.?
G. Pengumpulan Data
Adapun dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan alat
pengumpul data sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)

M etode pengumpulan data melalui wawancara yaitu suatu kegiatan
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapka pertanyaan-pertanyaan pada para responden.*’

2. Observas

Observasi adalah “pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
atas fenomena yang disdlidiki. Dalam arti luas, observas sebenarnya
merupakan Pengamatan yang dilakukan baik secara langsung atau tidak
langsung™®® Dalam ha ini penulis menggunakan metode observasi
partisipan, yaitu observasi yang turut ambil bagian melibatkan pendliti
secara langsung dalam kegiatan pengamatan dilapangan. Penulis
mendatangi langsung lokasi yang menjadi tempat penelitian, kemudian
meneliti, mengamati dan mencatat yang terjadi pada objek penelitian,
dalam hal ini masyarakat desa Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan Air Salek
Kabupaten Banyuasin Penulis menggunakan metode ini tujuannya untuk

mengamati peran Partisipatif da’i dalam kegiatan keagaman, kehidupan

26 .
Ibid.,
%" p. Joko Subagyo. 2015. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta. hal. 63
% Kartini kartono, op cit., hal. 32
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sosial kesehariannya, serta keadaan masyararakat Desa Damar Wulan Jalur
6 Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin  dengan kegiatan
keagamaan yang dilakukan.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengena hal-hal atau
variabel yang serupa catatan, buku, surat, majalah dan sebagainya. Metode
dokumentasi ini digunakan setelah melakukan metode wawancara dan
observasi. Tujuannya adalah untuk melengkapi data.®® Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data penduduk, surat dan bukti
suatu peristiwa atau sgarah. Dokmentasi ini  digunakan untuk
mempermudah dalam mengecek kebenaran suatu peristiwa, sehngga suatu
penelitian menjadi valid.
H. Analisis Data
Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu menurut
Arikunto, bahwa penelitian kualitatif adalah data yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Dengan analisis kualitatif ini diharapkan dapat
menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan pemahaman dan
pendalaman ssecara menyeluruh dan utuh dari objek yang akan diteliti.*
Proses analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu setelah

data terkumpul, kemudian data dipilih terlebih dahulu, selanjutnya penulis

# Cholid Naburko dan Abu Achmadi. 2010. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara.

hal. 98

% Arikunto, Suharsini. 2010 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.Jakarta:
Rineka Cipta. hal. 56
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akan mengolah dan menganalisiss data hasil penelitian sehingga dapat
dijadikan suatu keputusan yang objektif dengan mengambil kessimpulan yang
berdasarkan pada fakta-fakta yang ada dan merangkainya menjadi solusi
dalam permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
Sistematika Penulisan

Untuk dapat dipahami urutan dan pola berpikir dari tulisan ini, maka
skripsi ini disusun dalam lima bab. Setiap bab merefleksikan muatan isi yang
satu sama lain saling melengkapi. Untuk itu, disusun sistematika sedemikian
rupa sehingga dapat tergambar kemana arah dan tujuan dari tulisan ini.
BAB | Pendahuluan : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Kegunaan Penelitian, Defenisi Oprasional, Metodelogi Penelitian, Alat
Pegumpulan Data, Analisis Data, Sistematika Penulisan.
Bab Il : Tinjauan pustaka
Bab 11l : Daam bab ini peneliti menjelaskan tentang bagaimana letak
geografis Desa Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan Air Salek Kebupaten
Banyuasin, Sgjarah Desa Damar Wulan Jalur 6 Kecamatan Air Salek
Kabupaten Banyuasin , Dan Kondisi Masyarakat Desa Damar Wulan Jalur 6
Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.
Bab IV : Dalam bab ini akan membahas analisis peran da’i dalam membina
keberagaman pemahaman keagamaan masyarakat Desa Damar Wulan Jalur 6

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.
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Bab V : Daam Bab ini akan membahas tentang Kesimpulan dan Penutup.
Serta beris Rekomendas atau saran yang akan diberikan penulis sebagai

bentuk respon dari hasil penelitian yang dilakukan.
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